
BIOARKEOLOGI: INTEGRASl DlNAMlS 
ANTARA ANTROPOLOGI BlOLOGlS DAN 

ARKEOLOGI 

t i i l  ini bertquan untuk rnengurai- 
kan informasi biologis yang tebn- 

'Ad ung dalarn rangka dgn gigi rnamia 
dari situs arkeologis. Urcsfaa-kbtansi bib- 
logis dalarn rangka penting sebagai bagiian 
integratif antropobgi bmfog'is dan arkeabgi 
untuk rnerekonstruksi b u m  rnasyarakat 
larnpau. 

Pada penggalin situs arkeologis, se- 
ringkali ternuan artifak disertai ternwn t& 
lang dan &i. Ternuan tang  ini, oleh antro- 
pdogi -6 (mtropcibgi ragawi) acapkali 
diiubfikasikan temekah dari lawran arkeo- 
hi, yang publk& ini seringkaii tiiak terba- 
ca oleh arkeologi. Dengan demKin, p e w  
litin antropologi bilogi rnenjadi out of 
context dari arkeologia. Sebaliknya, arke- 
olog rnernpublikasikan hasil penelitian artii 
faknya terpisah dari perneriksaan tulang te- 
rnltan rneskiiun keduanya dig& dari situs 
yang sama. Atat-aht seperti gerabah, aht 
batu, penmggu, dan besi dari situs arkeolo- 
gis t i i k  ada dengan sendirinya, tetapi di- 
buat oleh manusia. Oleh karenanya, anali- 
sis produk budaya dan produktomya haws 
terintegrasi bib kits berupaya mempelajari 
budaya rnereka. Pendekatan terintegrasi ini 
sekarang lazim dikenal dengan istilah bioar- 
keologi. Bioarkeologi pertarna kali d i i e -  
nalkan di kalangan akadernik pada tahun 
1977 oleh Jane E. Buikstra pada simposium 
yang diiesain untuk rneningkatkan komuni- 
kasi dan keja sarna antara antropdogi bib- 

logis dan arkeologi di A m ~ h  Serikat bagi- 
an Tenggara yang kaya &an situs arkeo- 
krgii. Sirnpusium ini melahidan M u  
BWtural Adaptation in p m h i e  Ame- 
k 8 ,  diterbiin oleh University of Georgia 
Press (Blakeley et.al., 1977). Dalam biar- 
kedogi, data rangka rnanusia penting untuk 
rnenjawab pertanyaan kunci rnengenai per- 
kernbangan budaya, rnisahya efek perkem- 
bangan populasi menuju ke organisad so- 
sial yang kompleks, dan terminasi kdtural 
karena penyakit endemik, dan adanya 
endogarni atau e q m i  yang diiriksa de- 
ngan ciri rnetrik dan nirmetrik pada rangka. 

Substarmi Bio~rkoologi 
Dahrn dua dekade setebh simposiwn 

'Brbcultural Adaptation in Prehistoric A m &  
can pada tahun 1977, kerja sarna antafa an- 
tropobgi bilogis dan arkeologi di Arnerika 
Seni t  rnenjadi trend setter &lam se t i i  
aplikasi dana peneltiin, yang disertai de- 
ngan berbagai publikasi dengan pendekat- . 
an bioarkeoiogis dan biokultural. Contoh 
dua buku yang mewakili telah diakuinya 
konsemus istiiah bioarkeobgi sesudah per- 
tarna kali diirkenalkan di l i u n g a n  aka- 
demik pada tahun 1977 adalah What Wan 
these Btmes: Studies in the SoutheaMwn 
Bioamh8dogy (Powell et al., 1991), dan 
Bioamhaedogy (Larsen, 1997). What mean 
these bones rnentpzdcan kumpulan e e l  
berbagai penulis tentang b i e o l o g i  di 

Dok€@r gigi, Philasophy of Dodor, Staf hbmtorium Bioantmpdagi dan ~ ~ i ,  
FakuRas KedoMeren, UnkMas Gadjah Nlada, Ytqyakatta 
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-yaw lebih #ibujukan sebagai buku Rangh - 
-tuk ,perkuf*rhan. Dahm Bioarch Pada situs kubur arkedogl, penggalian 
'%ubstarlsinya rqeltputi pemeriksaan rangka ,wb bm d m i  d & u m m  karena 
Untuk mengekhui: (1) tian dep-1- cam pewuburan menggambarkan budaya 

bhn-bhun @umbuhan-dan per- ,war&&. Penyimpamn mngka rid* b ~ -  
>I C 
Y k e M d i a n  *rta mass d e w a ~ . ~ ~ ]  .- .-- - ieh dicampur antara indidu yang sgtu de--" 
'-W'irirr teer)latl@-*inf&c;i pathogen; 13):-1n~un - ngan yang lain karena hanya m m -  

d m  -liehafrafi- angan kekerasaii; (4ypob bwng untuk membh- . 
r s + m  @ng menyebabkan m w a ~ i  per* misahkannya kembali. pemer'd<saan rangh 
->sendin -, dan 0% (5) p0k a k t i i  k&:%_ a&edogis meliputi: jumkh indwu minimal 

-Prerxarxa arfaptasi,b~daya;. (6j:fuMQ m&titi&~?-~-- dakm =itus, jumlah wi-hki dan pempu- 
_~&h~%Qnha&a~;i~ :adaPtasI kranio-fahi, an, dan osb tiap-tiap rangka. ~~b ini dipa- 
-:2~)-:aWisii "isotopia &ni-emen: studi diet kai ,,,tuk merekonstruksi komposisi pendtr- - 
Y:d3n nLltdS& (8) dimensi hiioris \ m ~ ~  m- d,& di ma* blu. M e m a d  seks dilakukan 
E~&a~,xmenap~--hubu~n genetis, dan (8) memerm morfowi hbng pang- 
-'2LiBmkalhan dan -Wan dalam me0- gul dan (Idriati, 1999). 
.-Mi.- Bioarkeobgi versi Larsen ini bila d i i i  - umur d i i dd ias i  dengan enrpsi pipi, pe- 
-&ke - -- dalam berbagai matakuliah meiipd a*' - ,~,t,, epiphyses dengan tulaw pada b- 
; WWjaiin: skejetal b i d m  (%mi rahgka), lang panjaw, pnutupan s&um @a tew- 

+'hum& WtdOgY ( t u rn  =manusia), -arch& korak, morfologi symphisis den au+ 
edw Of death (arkeomi tentang cuiaris pubis (lndriati, 1999). Rekonstruksi 
tian), ~ a m p a t k h i  (penyak* mas~amkat kompod penduduk ini meM&ung 
.lampau), anthmpdogical anatomy (dmo* arkmmis perihal b r n y a  s- - arnmi),dental anthwegy 

&u pemukian. Dalam konteks a&eologi 
- hi-gigi), dan prehistoric ;diet (diet maSya7a- di Indoned, Ahimsa-Pm (1999) m e w  
, kat prasejarah). Dengan demik'wn, Eirke- takan adanya pemukimakpemu~n - =*- 

* :=$kyii kbih s~xssifik a d  p a d  a n t ~ l o g i  copat pa& m a s m a t  Jaws m m  & p a ~  
-r biilogis. Bib antropow biologis substastan; dan menjdi tugas a&eolagb md me- 

nunjukkannya- Mncol,at satu d w  -m dikeMngi 0leh 4 desa yang w n y a  
*-i ewn angin, m, ti- 
mur, barat, dan se&an. Pada umumhya se- 
t@ pemMiman memr&i kubmn u M  
warganya. Temuan r a w  ark-, b i i  
ada, tentwya juga ter- di tkptiap desa 
da" keJima desa && sau my,-t. 
Komposisi pendud* & pem&mm- 
yang noma, tetd'd dari ,&mi &" perm- 
p ~ ,  muhi &j & bayi, m a m k ,  re- 
mda, dewasg, mmpai tua. expectancy 
juga bim dikakulasi sebagai baghn da" 
paleodemografi. Dengan demikin, rekons- 
fruksi demografi pada situs kubw arkeo- 

ti dan jen& kehmin -- j 
-bantu rne rekomd  
mukiman masyarakat lampau. 

- I _ -  > - 

Pada rangka manusia, gangguan sek- - . - -  ma masa pertumbuhan dan perkembangan 
- 



lans rnef%&a. 
lama brrhru,ini 
kan okeh faktor btguknya MArkii, Wanan 
rtngkungan, maupun penyalsit kroni% Gang- 
gun &ma masa pertumbuhan m e m 6  
kas pada gigiiebi dengan muncuI@a hi- 
poplas'i enamel, benrpa gakgwis h d  
zontal yang kelihatan secara mahskopilc, 
pada permukaan bukal dan labial gjgi (Bla- 
key dan Armelagos, 1985; Bullian, 1986; 
Caok, 1981; Goodman dan Armelagost $k . 
85; O l g i  et al., 1989; Rme et al., 1978:+ 

- Rudney, 1983; Whib, 1978). Pada pemerk- 
saan histwi hypoplash enamel ini tarn- 
4 sebagai terputmya garis Re$ius ( R u  
se et al.. 1978). Gmggm selama maw 

mamda addah pe 
jam lfemur, tibia), 
pPrda at+ o r b :  Gambar 7). dan hyperos- 

ribra Mt,iWk sabg d i i  
d e f i i  mt w (ane- 
m - j r  

rn& sebapsl Hana lines (garis H-: 
- -2) ,yaitum-mtu- 
m maw1 yang tamperlc Pada foBo -- 
gr?n- tulatlg 
wansl d 19tW; 
dan Hummert dan Van Gemen, 19185). 

a c ) r o n d r w n s , o s t e o i d ~ ,  
-9 -, w- 
-1 -=*v 
lama) (Ste"b.lbadt, 1976). 

~ m m u n ~  
(St*; 1mr.' Tubwkm spinal (rn& 
btkan Mang bebkang,- b b a i p +  diik.yti 
v tulatlg-hdans -ng.seh'lngr 
sa pender- rnpak-bongkdk ~~ P* 

pcnlraki, serte! evolrrsi penyakit. O M  kare- 
nanya, pemerksaan penyakit pa& ra* 
diperlllkgn rneqpbhui pnwenkme dan 
konteks arlceolagii agar interpretasktya 
ti& mengabaacan latar belakng ku&lral 
rangka. Dengan demikian, andropdogi bio- 
kgi hants w u i  &ri rnana asal fang- 



ka, apakah dari situs prehistoris pinggir 
pantai berpasir, ataukah dari area agrikultur 
di pedalaman. Berbagai peneliin menyim- 
pulkan bahwa penyaki infeksi banyak ter- 
jadi pada masyarakat agrikultur karena ke- 
padatan penduduknya Iebii tinggi diban- 
dingkan dengan pada masyarakat berburu. 

4. Rekonsbuksi Diet d m  N M  
Rekonstruksi diet dan nutrisi pada m a  

syarakat larnpau pe- untuk mengetahui 
jenis subsistence (pemenuhan nafkah se- 
hari-hari: a p h h  berburu, bercocok tanam, 
atau nelayan). Rekonstruksi diet ini juga 
penting untuk mengetahui kondisi lingkung- 
an, akses terhadap makanan, dan kesehat- 
an umum. Rekonstruksi diet ini diiukan 
dengan memeriksa: derajat keausd pe- 
makaian gigi, kuantitas karies, a r t a l i  ki- 
rnia (stable isotope, trace element, carbon 
and nitrogen, strontium isotope, sulphur), 
flotation, analiis koproli (fosil feses) untuk 
mengetahui isi usus, dan phytoli dari ka- 
rang gigi atau kalkulus. 

Pada pemeriksaan derajat keausan gigi, 
pemeriksaan makroskopik menganali 
apakah derajat pemakaii pefmukaan gigi 
mengikk enamel, dentin, atau bahkan Sam- 
pai rnembuka jaringan pulp pa& saluran 
akar gigi. Masyarakat berburu b i i n y a  le- 
bih banyak mengalami atrisi (keauaian gigi) 
dibandingkan dengan rrrasyarakat agrikul- 
tw. Secara mikroskopik, derajat pemakaian 
gigi diketahui dengan rnemeriksa adanya 
stMsi (guratan-guratan), pitting (bercak- 
bercak) untuk mengetahui keras dan lunak- 
nya jenis makanan. Kuantiti karies (lu- 
bang pada gigi) juga tehh banyak diielii 
oleh ahli antropobgi gigi yang pada rnasya- 
rakat berbrrm, persenbse karies terendah 
(0-5.3%), sectang pada masyarakat dengan 
rnatapenwharian bercampur tercatat 0.44- 
10.3%, dan tinggi pada masyamkat agrikul- 
tur (2.3-26.9%) (Turner, 1979). 

A n a l i  k i i  unMc rekonstruksi nutrisi 
dilakukan antar6 lain dengan stabfe isotope 
pada hdang. Teorinya adalah bahwa tulang 
manusia terdiri dari 69% bahan anorganik, 
22% organ& (kolagen), dan 9?4 air (Vogei 
and Van der Merwe, 1977). Bagiin organik 
kolagen ini yang dinalisis untuk pemetik- 
saan stable isotope. Manusia mengambi 
kebutuhan mineral Carbon dari tanarnan 

dan Carbon dimpan di &lam jrwingan or- 
ganik tulang kohgen. Oleh karenanya de- 
ngan menapak Carbon melalui d i  iso- 
top pada tulang, k i  &pat merdconstmksi 
jenis nutrisi. Sebagiin besar tanaman ada- 
lah tipe CSpathway, sedangkan rerumput- 
an pada lingkungan yang panas dan kering 
adahh tipe C4-pathway. Tanaman C4 
rnempunyai rasio 1 3 ~ / 1 2 ~  yam lebii tinggi 
dibandingkan dengan tartarnan C3 sehing- 
ga manusia atau hewan yang banyak me- 

onsumsi tanaman C4 akan memiliki rasio 
%I1% yang lebih tinggi juga. Rasio '%I1% 
pa& tanaman C4 adalah -15, -14, dan 
-13; pada C3 adalah -16, -17, -18. Pa& 
masyarakat prehiiorik Amerika yang rne- 
n g o m s i  iagung sebagai rnakanan pokok, 
nilai rasio 3 ~ / 1 2 ~  adalah -15 (Vogel and 
Van der Mewe, 1977). Behkangan ini, ele- 
rnen-ekmen lain yang penting dalam rneta- 
boliime mineral tubuh (alwnunium, barium, 
calcium, besi, potassium, rnagnesk#n, ma- 
nganese, sodium, phospor, strontium &n 
zinc dibuat model untuk indiior diet pada 
rangka arkeotogis (Eno, 1994), tetapi pe- 
laksanaannya masih dahm tahap teorit'i. 

Trauma, sebagabnana juga penyakt, 
sudah a& sejak awal sejarah rnanusia, ba- 
ik karena kecelakaan m a w  peftiiaian. 
Kekerasan yang mewarnai ketiklupan ma- 
syarakat pada rnasa lampaw b i  terekam 
dalarn tuhng mereka yang digali pada 
penggalian situs arkeologi. T i  popuhsi 
tidak sarna frekuensi dan jenis fraktur yang 
dialami penduduknya. Pada maspakat 
agrikultur, frekuensi fraktur menwun diban- 
dingkan dengan pada rnasyarakat berburu 
(Steinbock, 1976). Jenis amjab pun meng- 
alami perubahan dari masya&& p reh i i  
ris ke masyarakat modem. Namun, injuri 
yang ditinggakan pada Uang b i n y a  
dbdakan menjadi injwi karena benda ta- 
jam dan benda tumpul. lnterpretasi fraktur 
pada t u r n  arkeobgis membantu rekons- 
truksi kekerasan pada tampau. 

Kedekatan antarpopulasi b i i  dlukur de- 
ngan menggunakan ciri metrik dan nirmetrik 
pada tulang dan gigi. Terdapat 78 pengu- 



Ir--pedamtdan3pedsbEigi. 

bahwa cki nkmetrik (mme&k baits) jjtlga 34.ff~mmen &wdatiw fmhus 
dikenal m a n  ~ r ~ t ~  hi&, db- 3 ! 3 . ~ ~ u s  
-fa, &continm Wk, epigmetk bajts, 36,bms lllsdms 
minor variantsI &q uas&mWnuous traits. - 37. man8ibuta metengkung gada bpi in- 
Ciri-ciri mrmetrik H m- fedex 2 

k e k e r a m  tidak hmya pada rnm 38. pit wprmmtm 
mo sq$ens, tetapi juga pada bhi, dan 39. 
?kws rrlamaque. lmcaa dan ubeiaker 
(1994) menjabadcan 24 &i nimetrJr utama 40.talang japmhm ~ ~ ~ ~ b a g i  
padat~dStambah17cir i l r t9nial~19 tulang zygmatikus tnmjadi 2; 1; 
c i r i ~ t a n i a l . ~ O i r i ~ ~  4 1 . ~ e l m w g h L p a d a ~  
gda rangka merrjadi 60 (Tabel I). Pada %E-" . 

gi, ciri nirmetrik ada ?7 (Tabel 2) 

*=- Tabel 1. Ciri drmetrik pPcJa mgka: 

-7 

. - 7 
.? - -  L% - A- y Sl.foramen s t m  

'- s*.*lit stiplat- . . ," hz i 
z 
4 

8. tuhnginm - % .  4 
9. k d b l  condylaris 1 
i a . k a ~ e t - m  2 3 

3 
1 
-1 
9 

- < -  

Catatan: Nmw 7-24 ciri n i d  & 
_ & 25-41: _chi K j  kmnial; 42%; dri 

30. processus paracondylaris rr 
8. 1~WamWeftwd5 mokatas)- - 

,.+ - 3l.forarnen jugularis terkdah 9. t- carataselti mobr ata8 1,' 



IO.ek&ensienmelmdar atas 
I 1. pah fisura oklusal molar bawah 
12.jurnlah tonjd gigi atolar bmah 
1 3. prdostykl molar bawgh 
14. tonjd 5 mdar bawah 
15. tonjol6 molar bawah 
16. tonjol7 molar bawah 
17.jumlah akar gigi molar bawah 

Pola akthfbs rnasyarakat dapat dim- 
lisii pacia ra& populasi a w w i .  M- 
salnya, derajat atrisi dan degeneratffe joint 
diseases. SefE#na Mup, tulang meespons 
tekanardkekmtan yhtns dikenakan padanya 
untok bemktkiks. Respons ini terjadi de- 
w n  cara meredistribusi mated hdang (de- 
hgan resorpsi dan deposii, melalui ak t i i  
tas sew t uhg  osteodast dan osbo- 
blast). Cmbh aktMtas yang tampak &lam 
k o m k i  tutang adahh menurnbuk jagung 
atau bertani dengan menggunakan cangkul. 
Penwnbuk jagmg (urnumnya perempuan), 
mawnpunyai ketebalan tutang kortikal yang 

bialogi &n arkeob- 
i dan antropabi i  

banyak mengabmi hpft&& ( d i i i ) .  
Tanpa keja sama anrtgra antmpologi bio- 
logis dan arkedogi, 'ntg,retasi d m  ber- 
jalan sendiri-sendki. Dengem e k s a a n  
&n kerja sama antam kedclanya, kesimpul- 
an dapat dicspai bahwa rnasyarakat prehii 
toris Andes telah rnampu mebkukan opera- 
si dengan memotong tulang tengkorak tarr 
pa merusak k i n a  dura (sew pada 
otak), dengm meolgdah daun koka (Ery- 
t ~ x y l m  coca) sebagai M n  anesthesia 
png d i a n  dengan syringe. Contoh 
lain &I& temuan contong sqttiia dari 
kayu dan larinkain untuk lilit kepala pala 
beryi-bayi, serta bentuk kepah dewasa 
yang '- rnembukrtffnelebar ke 
-ping atau man jang  lee etas d situs- 
situs arkeologis pantai Peru .ckcs 7000 A.D. 
Bih rangka-rangka manusia dari situs arke- 
ofogii ini dikirirn ice la8oMm unt& d@e- 
riksa oleh antropdog bb@k rnern- 
berkan Meks atiiak yang dstemukan, 
mtropolog t9'1ologFs a k a  befWqmbnya, 
apakgh kelaSfian bentuk tmgbak -ini pate 
logis, hefaliter, atau karerra seb& lain. 
lnfrrmwisi d m  tmuan aitif&mW d i r -  
lukan untuk menyimputkan hhm kdakm 
bentuk tengkorak-tengkorak ini sengaja di- 
lakukan &ngan membedeng kepaQl 
daritgOIjfsampaiuda4~m, ba 
gian dari kehdayaan ufltldc 'kledh. ke- 
bmpok-keimqxdc etnis. 






